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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas terkait
apa saja peran Penyuluh Agama di Kabupaten Kudus dalam meningkatkan
keluarga sakinah dengan menggunakan kajian sosiologi hukum islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini
termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yaitu suatu kegiatan
penelitian yang menggambarkan keadaan atau fenomena di lapangan yang
dilakukan secara sistematis. Adapun pendekatan dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah salah satu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tulisan serta perilaku obyek yang sedang diteliti.

Adapun hasil temuan dari penelitian ini, Peran Penyuluh Agama di
Kabupaten Kudus dalam meningkatkan keluarga sakinah mawaddah
warahmah adalah dengan menjalankan fungsinya sebagai fungsi informatif,
fungsi konsultatif dan fungsi advokatif, hal ini dilakukan dengan dua cara;
yakni bimbingan pra nikah dan bimbingan pasca nikah; bimbingan pra nikah
adalah bimbingan yang diberikan kepada calon pengantin yang akan menikah,
dengan namanya kursus calon pengantin atau suscatin, sedangkan untuk
bimbingan pasca nikah, Penyuluh Agama memberikan bimbingan guna
menjaga keluarga agar tetap terjaga sakinahnya dengan bentuk bimbingan di
majelis ta’lim dan layanan konsultasi keluarga sakinah. Akan tetapi ada faktor
penghambat dalam pelaksanaan program tersebut yakni Pertama, Kiprah dari
peran Penyuluh Agama di Kabupaten Kudus masih kurang dimata masyarakat,
hal ini dikarenakan kekurangtahuanya masyarakat akan tugas dan fungsi yang
di embankan kepada Penyuluh Agama di Kabupaten Kudus. Kedua, Respon
masyarakat terhadap Penyuluh Agama masih rendah dibandingkan dengan
tokoh agama setempat. Dari intensitas pertemuan masyarakat dengan Penyuluh
Agama Islam yang kurang dibandingkan dengan tokoh agama setempat
membuat masyarakat belum begitu mengenal Penyuluh Agama Islam. Ketiga,
jarak tempuh menjadi kendala dalam menjalankan tugas Penyuluh Agama, hal
ini dikarenakan letak antara kantor dinas Penyuluh Agama dan lokasi desa
binaan yang medannya sulit untuk di lalui karena letaknya dipegunungan,
Keempat, kurangnya tunjangan anggaran dana bagi Penyuluh Agama Islam
khususnya Penyuluh Agama Islam honorer.
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Kudus, 2021.

In this study, the author tries to examine further the "Sociological Study
of Islamic Law on the Role of Religious Counselors in Kudus Regency in
Improving the Sakinah Mawaddah Warahmah Family Study Year 2018-2020"
in which the choice of this theme aims to answer the author's anxiety related to
increasing divorce cases. every year in Kudus district and also as a scientific
study whose aim is to provide a clearer picture of the role of religious
instructors in Kudus district in increasing sakinah families by using
sociological studies of Islamic law.

The type of research used in writing this paper is included in field
research, which is a research activity that describes a situation or phenomenon
in the field which is carried out systematically. The approach in this study the
author uses a qualitative approach, a qualitative approach is a research
procedure that produces descriptive data in the form of speech or writing as
well as the behavior of the object being studied.

The results of the study indicate that the factors that cause divorce in
Kudus Regency are two factors, namely internal factors and external factors,
internal factors include minimal economics that are not accompanied by
religious knowledge, lack of husband responsibility and domestic violence,
while external factors are the existence of a third person, namely infidelity, as
for the role of religious instructors in minimizing divorce rates and increasing
sakinah mawaddah warahmah families in Kudus Regency, among others, there
are 2 namely, by conducting pre-marital guidance and post-marital guidance;
Pre-marital guidance is guidance given to prospective brides who are getting
married, with the name suscatin, while for post-marital guidance, Religious
Counselors provide guidance related to the sakinah family in the form of
guidance in the ta'lim assembly and sakinah family consultation services.
However, there are inhibiting factors in the implementation of the program,
namely First, the role of religious instructors is still lacking in the eyes of the
community. Because of the lack of knowledge of the community about the
duties and functions assigned to Religious Counselors in Kudus Regency.
Second, the community's response to religious instructors is still low compared
to local religious leaders. From the intensity of community meetings with
Islamic Religious Counselors, which are less than local religious leaders,
people are not familiar with Islamic Religious Counselors. Third, mileage is
an obstacle in carrying out the duties of the Religious Counselor, this is due to
the location between the office of the Religious Counselor and the location of
the assisted villages whose terrain is difficult to pass because of its location in
the mountains, as well as the lack of budgetary allowances for Islamic
Religious Instructors, especially honorary Islamic Religious Instructors.
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